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RINGKASAN 

LEVIANA. Status Kekritisan Lahan di Lahan Bekas Tambang Timah Kabupaten 

Bangka Barat. (Dibimbing oleh SABARUDDIN dan MARSI). 

 

 Penambangan timah di Bangka telah dipraktekkan selama ratusan tahun. 

Meskipun mampu meningkatkan kesejahteraan masyarkat, kegiatan penambangan 

timah juga telah menyebabkan degradasi lahan di mana lahan telah kehilangan 

produktivitas alami mereka. Oleh karena itu, mengembalikan kapasitas daerah 

bekas penambangan untuk menghasilkan biomassa tanaman merupakan 

tantangan. Studi saat ini dilakukan untuk mengevaluasi tingkat degradasi lahan 

yang terkait dengan kegiatan penambangan timah di Bangka Barat. Untuk 

mengevaluasi dampak dari kegiatan penambangan timah terhadap kualitas tanah, 

kedua Daerah yang Tidak Terganggu (Hutan Sekunder, Agroforestri) dan Daerah 

Penambangan Timah diamati. Studi ini mengungkapkan bahwa tingkat degradasi 

area bekas penambangan berkisar dari sedang hingga parah. 
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SUMMARY 

LEVIANA. Assessing Quality of Tin-Mining Area in West Bangka Regency 

(Supervised by SABARUDDIN and MARSI). 

 

 

Tin-mining in Bangka has been practiced for hundred years.  Despite being 

able to improve welfare of community, tin-mining activities have also causedland 

degradation in which the lands have lost their natural productivity. Hence, 

restoring the capacity of the ex-mining areas to produce plant biomass is 

challenging.  Current study was carried out to evaluate land degradation level as 

related to tin-mining activities in Bangka Barat.  In order to evaluate the effects of 

tin-mining activities on land quality, both Undisturbed Areas (Secondary Forest, 

Agroforestry) and Tin-mining Areas were observed.  The study revealed that 

degradation level ofthe ex-mining areas ranged from moderate to severe. 

Keywords: Tin-mining, land degradation, natural productivity 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Degradasi lahan adalah proses penurunan produktivitas lahan yang sifatnya 

sementara maupun tetap yang dicirikan oleh penurunan fungsi produktif lahan 

(Dariah et al., 2004). Faktor-faktor penyebab degradasi lahan yaitu sistem 

pertanian yang tidak memperhatikan kaidah pengelolaan lahan, aktivitas 

pertambangan, deforestasi dan peningkatan populasi manusia. Dampak yang 

ditimbulkan akibat degradasi lahan yaitu perubahan kualitas lingkungan, 

hilangnya spesies makhluk hidup dalam tanah, erosi, hingga menurunnya 

produktivitas pertanian (Sudaryanto, 2010). 

Pertambangan merupakan salah satu penyebab terjadinya degradasi lahan. 

Salah satu kegiatan pertambangan yang ada di Indonesia yaitu pertambangan 

timah. Kontribusi sektor pertambangan terhadap kerusakan hutan di Indonesia 

mencapai 10% (Sitorus et al., 2008). Aktivitas pertambangan timah yang 

berlangsung dapat menimbulkan dampak negatif terhadap kualitas lahan yaitu 

kehilangan lapisan top soil, hilangnya vegetasi, tanah menjadi lebih padat, 

kemampuan menahan air rendah, sangat miskin unsur hara, terjadi akumulasi 

unsur toksik serta reaksi tanah (pH) masam, dan suhu tinggi (Abdulkarim et al., 

2015). Berdasarkan hasil penelitian Tjahyana dan Ferry (2011) lahan bekas 

penambangan timah memiliki kualitas yang buruk dengan pH tergolong masam 

(5,1), kandungan N total yang rendah (0,01 %), terdapat unsur logam Pb (12 

ppm), erosi tanah tergolong berat dan hilangnya vegetasi pada lahan.  

Lahan dapat dikategorikan lahan kritis apabila lahan tersebut mengalami 

kerusakan dan kehilangan fungsi secara fisik, kimia dan sosial ekonomi, sehingga 

lahan tersebut tidak dapat dimanfaatkan secara optimal. Pada akhirnya, lahan 

kritis membahayakan fungsi hidrologi, orologi, produksi pertanian, pemukiman 

dan kehidupan ekonomi masyarakat (Kusumoarto, 2017). Lahan kritis tergolong 

sebagai lahan marginal yaitu lahan yang memiliki beberapa faktor pembatas, 

sehingga hanya sedikit tanaman yang mampu tumbuh (Notohadiprawiro, 2006). 
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Identifikasi faktor pembatas pada lahan kritis diperlukan untuk memberikan 

tindakan yang tepat dalam pelaksanaan reklamasi lahan. Hal inilah yang 

mendasari kegiatan penelitian ini. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mempelajari tingkat kerusakan lahan di Kecamatan Jebus dan 

Kecamatan Parittiga di Kabupaten Bangka Barat 

2. Untuk mengetahui luas dan sebaran kerusakan lahan di Kecamatan Jebus 

dan Kecamatan Parittiga Kabupaten Bangka Barat 

3. Untuk mempelajari faktor pembatas penyebab kerusakan lahan di 

Kecamatan Jebus dan Kecamatan Parittiga di Kabupaten Bangka Barat. 
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